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ABSTRAK

Pada Jaringan Distribusi yang cukup panjang yang lokasinya terdapat
banyak pohon, sering menyebabkan terjadinya gangguan sementara pada
penyulang, maka agar gangguan tersebut tidak menyebabkan padam, pada
penyulang tersebut dipasang PBO. PBO tersebut digunakan sebagai alat
proteksi, dimana didalamnya terdapat rele rele diantaranya rele OCR( Rele arus
lebih) dan (GFR), yang dikoordinasikan dengan Circuit Breaker Utama pada
SUTM 20 kV.

Dengan adanya koordinasi rele pada PBO (OCR & GFR) dengan Rele
pada Circuit Breaker pada SUTM 20 kV maka daerah terjadinya pemadaman

dapat dimimalisir.
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